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ABSTRACT

The inability of students to divide material into fractions for
mathematics subjects is the background for research on the effect
of the Example Non-Example learning model on mathematical
abilities in class Il student fractions. This research uses a
quantitative approach, the Quasi-Experimental Design method. The
result of the research is that there is an influence of the Example
Non-Example learning model on the mathematical ability of fraction
material for second grade elementary school students. It has been
proven that there is an influence from the Example Non Example
learning model used in the experimental class on the ability to divide
fractional material as seen from the t-test results.
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Kurang mampunya siswa dalam membagi pada materi pecahan mata pelajaran matematika
membuat melatarbelakangi penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Example Non
Example terhadap kemampuan matematika pada materi pecahan siswa kelas Il. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif, metode Quasi Experimental Design. Hasil penelitian yaitu
adanya pengaruh model pembelajaran Example Non Example terhadap kemampuan matematika
materi pecahan siswa kelas Il SD. Dibuktikan terdapat pengaruh dari model pembelajaran Example
Non Example yang digunakan di kelas eksperimen terhadap kemampuan membagi pada materi

pecahan yang dilihat dari hasil uji-t.

© 2022 Kantor Jurnal dan Publikasi UPI

p- ISSN 2337-4543 e- ISSN 2776-2467


mailto:evaantara@gmail.com

Eva Fauziah, Pengaruh Model Pembelajaran Example Non-Example ... | 42

1. PENDAHULUAN

Matematika amatlah berguna bagi kita, seperti matematika sebagai dasar penemuan dan
pengembangan teori mendel, digunakan oleh Einstein untuk membuat rumus relativitas,
dimanfaatkan untuk menerka jumlah penduduk, digunakan untuk membuat sebuah
penelitian dengan menggunakan statistik dan persamaan matematis, untuk membuat alat
musik. Selain itu, dimanfaatkan juga untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari,
seperti kegiatan menjual dan membeli, mengukur luas daerah, mengukur jarak, mengukur
kecepatan, serta menghitung pecahan yang dapat digunakan dalam pembagian harta waris

Pembelajaran matematika pada usia anak-anak sangat penting untuk melatih
perkembangan otak kiri, selain itu diperlukan juga kegiatan berupa membaca, berbahasa dan
melakukan penelitian ilmiah Siswa sekolah dasar berada
ditahap pemikiran operasional konkret dimana anak dikenalkan pada objek-objek yang nyata
sehingga mereka akan cepat mengerti apa yang mereka pelajari
Sebaiknya saat mengajar matematika guru menggunakan media dan model pembelajaran
yang menyenangkan, supaya mereka dapat memahami materi.

Model pembelajaran ialah dasar pelaksanaan pembelajaran hasil teori psikologi
pendidikan dan teori belajar yang disusun secara analisis terhadap pelaksanaan kurikulum
dan penerapannya di kelas
mengungkapkan bahwa model pembelajaran ialah konsep yang dlpakal sebagai panduan
untuk mengatur pembelajaran di kelas atau dalam tutorial serta memastikan perlengkapan
mengajar.Model pembelajaran adalah rancangan perangkat pembelajaran untuk
mempermudah proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Model pembelajaran Example Non-Example memakai gambar sebagai media dalam
menyampaikan materinya . Media gambar tersebut
merupakan strategi agar peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan.
Example Non-Example merupakan cara mengajarkan suatu konsep dengan memberikan dua
hal yang meliputi contoh dan bukan contoh dari konsep yang ada

Dari definisi di atas menerangkan bahwa model pembelajaran Example Non
Example pembelajarannya memakai gambar dengan menyajikan contoh dan bukan contoh
tentang suatu konsep.

Ada beberapa pengertian matematika diantaranya (1) Matematika ialah perwakilan dari
ilmu yang bersifat konkret atau nyata dan telah tersusun secara sistematik, (2) Matematika
ialah pengetahuan yang berkaitan dengan logika dan bilangan, (3) Matematika ialah
pengetahuan yang berkaitan dengan kuantitatif, ruang dan bentuk, (4) Matematika ialah
pengetahuan mengenai ketentuan- ketentuan yang ketat

. Pembelajaran matematika merupakan interaksi antara pengajar dan pelajar
yang menggunakan pola berpikir dan logika yang diciptakan oleh pengajar dengan beberapa
metode agar terlaksana secara maksimal dan kegiatan belajar berjalan efektif dan efisien

. Pembelajaran matematika harus
diajarkan dari SD sampai SMA sehingga dapat memberikan hasil yang positif dari
pembelajaran yang sistematis dalam penggunaan logika berpikir
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Pembelajaran matematika sebaiknya diawali dari hal yang nyata dan berkaitan dengan
lingkungan anak, jika tidak maka akan menyebabkan siswa tidak dapat melihat manfaat
matematika bagi dirinya dan membuat siswa kurang termotivasi untuk belajar sehingga
mereka merasa sulit dan tidak menyukainya . Materi
pelajaran matematika di sekolah dasar meliputi operasi hitung, bilangan pecahan, bangun
datar dan bangun ruang sederhana, sifat simetris, kesebangunan, sistem koordinat,
pengukuran, dan pengolahan data . Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kemampuan yaitu kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan melakukan suatu pekerjaan. Dari
pengertian tersebut maka arti kemampuan membagi yaitu kecakapan seseorang untuk
membagi sesuatu.

Hasil observasi di SD Islam Labschool Bani Saleh bahwa anak-anak di kelas Il kurang mampu
dalam membagi pada materi pecahan. Penyebabnya siswa sulit mempelajari matematika
yang bersifat abstrak, sehingga mengalami kesulitan dalam membagi pada materi pecahan.
Untuk itu peneliti ingin menggunakan model pembelajaran Example Non-Example dalam
mengajarkan materi pecahan di kelas Il supaya anak-anak bisa membagi bangun datar dengan
benar sesuai dengan bilangan pecahan yang ditentukan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif metode eksperimen dengan desain
Quasi Experimental Design. Penelitian quasi eksperimen ialah penelitian yang terdiri dari
kelompok eksperimen dan kontrol, namun kelompok kontrol tidak mempengaruhi kelompok
eksperimen.Penelitian menggunakan dua kelompok, yaitu kelas 2A sebagai kelas kontrol dan
2B sebagai kelas eksperimen. Kedua kelompok akan mengerjakan tes awal untuk mengetahui
kemampuan mereka membagi bangun datar pada materi pecahan setelah itu kedua
kelompok akan diberikan perlakuan yang berbeda dan terakhir akan diberikan tes akhir.

Populasi dalam peneltian ini yaitu semua peserta didik kelas Il di SD Islam Labschool Bani
Saleh tahun pelajaran 2021-2022 yang berjumlah 46 orang. Sampel diambil dengan cara
nonprobability sampling dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama,
sehingga jumlah sampelnya yaitu 46 peserta didik.Data diambil menggunakan tes penilaian
kinerja agar peneliti dapat mengukur kemampuan siswa dalam ranah pengetahuan yang
berjumlah 5 butir soal. Variabel (X) pada penelitian ini yaitu Model Pembelajaran Example
Non-Example danVariabel (Y) Kemampuan Matematika Siswa.

Teknik analisis data dan pengolahan data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan (1)
Uji coba instrumen yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda soal dan uji
taraf kesukaran, serta (2) Pengujian Prasyarat Analisis Data yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji t.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pembelajaran Example Non-Example merupakan pendekatan yang berfokus pada
penyajian contoh-contoh positif (example) dan contoh-contoh negatif (non-example) untuk
membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam (Palendeng, F., 2021). Dalam
konteks pembelajaran matematika, model ini dapat berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak seperti pecahan. Penelitian ini bertujuan
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untuk menganalisis pengaruh penerapan Model Pembelajaran Example Non-Example
terhadap kemampuan matematika siswa kelas |l pada materi pecahan. Adapun hasil
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

3.1 Uji Normalitas
Dengan melihat nilai di Kolmogorov-Smirnov yang dihitung menggunakan aplikasi
SPSS versi 28.0. hasil uji normalitas memperoleh nilai signifikansi tes awal pada kelas
kontrol 0,082 dan tes akhir 0,076. Lalu nilai signifikansi tes awal pada kelas eksperimen
0,114 dan tes akhir 0,075. Dari hasil tersebut menyatakan nilai signifikansi kelas kontrol
dan kelas eksperimen lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal.

3.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan metode levene’s test menggunakan aplikasi
SPSS versi 28.0. Hasil uji normalitas yaitu Nilai signifikansi dari based on mean sebesar
0,598 artinya lebih besar dari 0,05, maka data dikatakan homogenitas.

3.3 Uji Hipotesis
Hipotesis data yang digunakan vyaitu uji t dengan menggunakan metode
independent samplest test menggunakan aplikasi SPSS versi 28.0. Hasil data statistik dan
data uji t independent samplest test menunjukan bahwa nilai signifikansi two sided p
sebesar 0,214 artinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hasil yang diperoleh yaitu Ho
ditolak dan Ha diterima.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan Model Pembelajaran
Example Non-Example. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih baik
dalam pemahaman konsep pecahan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ini secara efektif membantu siswa
mengidentifikasi contoh-contoh positif dan negatif dalam materi pecahan, sehingga mereka
dapat menginternalisasi konsep tersebut dengan lebih baik.

Penerapan Model Pembelajaran Example Non-Example dalam pengajaran matematika,
khususnya pada materi pecahan, memiliki implikasi positif dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa . Pendekatan ini
dapat membantu siswa memahami perbedaan antara contoh yang benar dan yang salah,
serta mendorong pemahaman yang lebih mendalam melalui pengalaman nyata

. Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran ini untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan dalam memahami konsep matematika yang abstrak seperti pecahan.

4. SIMPULAN

Peneliti menyimpulkan adanya pengaruh model pembelajaran Example Non-Example
terhadap kemampuan membagi bangun datar pada materi pecahan di kelas Il SD Islam
Labschool Bani Saleh dengan menggunakan metode quasi eksperimen yang ditentukan oleh
hasil uji t. Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran ini untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan dalam memahami konsep matematika yang abstrak seperti pecahan.
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